
 

Journal of Mandalika Literature, Vol. 6, No. 2, 2025, e-ISSN: 2745-5963 

Accredited Sinta 5,  https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/12219 

Available online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jml 
 

 

96 
                              This is an open-access article under the CC-BY-SA License.                                                          

 

 

 

 

MENGKAJI MAKNA YANG TERKANDUNG DALAM PUISI BERJUDUL “AKU” 

KARYA CHAIRIL ANWAR DENGAN PENDEKATAN SEMIOTIKA 

 

Fauzan Nur Imaduddin1, Ririn Nurul Azizah2 

Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

Email: fauzannurimaduddin35@gmail.com, ririnnurulazizah7@gmail.com 

 
Abstak: This research aims to examine the meaning contained in the poem "Aku" by Chairil Anwar using a semiotic 

approach. Chairil Anwar, as one of the leading poets in Indonesian literature, through this poem voices the spirit of 

individualism, freedom and rebellion. This research uses the semiotic theory of Ferdinand de Saussure and Roland 

Barthes to analyze linguistic signs and symbols in poetry. Analysis shows that phrases such as “bitch” and “live a 

thousand more years” have deep connotative meaning, depicting a rebellious character and an aspiration for 

immortality. 

Kata kunci:Chairil Anwar, Aku, semiotika, kebebasan, identitas,pemberontakan,konteks sosial-

historis   

 
Abstak:Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna yang terkandung dalam puisi “Aku” karya Chairil Anwar 

menggunakan pendekatan semiotika. Chairil Anwar, sebagai salah satu penyair terkemuka dalam sastra indonesia, 

melalui puisi ini menyuarakan semangat individualisme, kebebasan, dan pemberontakan. Penelitian ini menggunakan 

teori semiotika Ferdinand de Saussure dan Roland Barthes untuk menganalisis tanda-tanda linguistik dan simbol-

simbol dalam puisi. Analisis menunjukkan bahwa frasa seperti “binatang jalang” dan “hidup seribu tahun lagi” 

memiliki makna konotatif yang mendalam, menggambarkan karakter pemberontak dan aspirasi untuk keabadian. 

Kata kunci:Chairil Anwar, Aku, semiotika, kebebasan, identitas,pemberontakan,konteks sosial-historis   

 

PENDAHULUAN  

Puisi “aku” karya Chairil Anwar adalah salah satu karya sastra paling berpengaruh dalam 

sejarah sastra Indonesia. Ditulis pada than 1943, puisi ini mencerminkan semangat individualisme 

dan pemberontakan yang kuat di tengah penduduk jepang. Chairil Anwar, sebagai pelopor 

Angkatan 45, menggunakan puisi ini untuk mengekspresikan identitas dan perasaannya yang 

kompleks tentang kebebasan, keterasinan, dan eksistensi. Pendekatan semiotika, yang 

mempelajari tanda dan simbol serta bagaimana mereka menghasilkan makna, menawarkan alat 

analisis yang efektif untuk mengeksplorasi kedalaman puisi ini. Dengan memeahami bagaimana 

tanda-tanda linguistic dan simbolik berfungsi dalam puisi “aku” kita dapat menggali makna yang 

lebih dalam dan kompleks yang ingin disampaikan oleh Chairil Anwar. Semiotika seperti yang 

dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, mengacu pada hubungan antara penanda ( signifier ) 

dan petanda ( signified ). Penanda adalah bentuk fisik dari tanda, seperti kata-kata dalam puisi, 

sedangkan petanda adala konsep atau makna yang diwakili oleh penanda tersebut. Roland Barthes 

memperluas konsep ini dengan memperkenalkan gagasan tentang denotasi ( makna literal ) dan 

konotasi ( makna tambahan atau kultural ), yang memungkinkan analisis yang lebih mendalam 

tentang bagaimana makna dibangun daam teks sastra.  Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

mengkaji makna yang terkandung dalam puisi “aku” menggunakan pendekatan semiotika. Melalui 

analisis tanda-tanda dan simbol-simbol yang digunakan dalam puisi ini, kita akan mengeksplorasi 

bagaimana Chairil Anwar menyampaikan pesan tentang identitas, kebebasan, dan pemberontakan. 

Selain itu artikel ini akan menempatkan puisi ini dalam konteks sosial dan sejarah zamannya untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang relevansi dan pengaruhnya.  
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METODE  

a. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotikauntuk 

mengkaji makna yang tekandung dalam puisi “aku” karya Chairil Anwar. Pendekatan ini 

dipili karena sifatnya yang interpretative, memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

tanda-tanda linguistic dan simbolik dalam teks puisi. 

b. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks puisi “aku” karya Chairil Anwar. Teks 

ini akan dianalisis seara mandalam untuk mengidentifikasi dan menginterpretasi tanda-

tanda dan simbol-simbol yang digunakan oleh penyair. 

c. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Pembacaan Awal : Pembacaa pertma dilakukan untuk memahami keseluruhan teks 

puisi dan menangkap makna umum serta emosi yang disampaikan. 

2. Identifikasi Tanda-tanda : Tanda-tanda linguistik dalam puisi diidentifikasi, termasuk 

kat-kata, frasa, dan struktur kalimat. Tanda-tanda ini dianalisis berdasarkan komponen 

penanda ( signifier ) dan petanda ( signified )  

3. Analisis Simbol : Identifikasi simbol-imbol yang digunakan dalam puisi, seperti 

“binatang jalang” dan “hidup seribu tahun lagi.” Analisis ini melibatkan interpretasi 

makna denotatif dan kono tatif dari setiap simbol. 

d. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Penanda dan Petanda : Menggunakan teori semiotika Saussure, setiap penanda 

dalam puisi akan dipasangkan dengan petandanya untuk mengidentifikasi makna dasar 

( denotatif ) dan makna tambahan ( konotatif ). 

2. Analisis Denotatif dan Kontatif : Berdasarkan teori Barthes, setiap kata dan simbol 

dalam puisi akan dianalisis untuk menentukan makna literal ( denotasi ) dan makna 

kultural ( konotasi ). 

3. Kontekstualisasi Sejarah dan Sosial : Menganalisis bagaimana konteks sejarah dan 

sosial pada masa Chairil Anwar hidup mempengaruhi makna yang terkandung dalam 

puisi “aku.” Ini termasuk kondisi politik pada masa pendudukan Jepang dan semangat 

revolusi kemerdekaan indonesia. 

4. Interpretasi Keseluruhan : Menginterpretasikan temuan dari analisis penanda, petanda, 

denotatif dan konotatif untuk membentuk interpretasi menyeluruh tentang makna puisi 

“aku.” 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Penanda dan Petanda  

1. “Aku ini binatang jalang” 

• Penanda : Frasa “binatang jalang” 

• Petanda : Denotatifnya, “binatang jalang,” merujuk pada hewan liar yang tidak 

terikat norma atau aturan. Konotatifnya, frasa ini menggambarkan seseorang 

yang bebas, tidak terkekang oleh norma-norma sosial, dan memiliki jiwa 

pemberontak. Chairil Anwar menegaskan identitas dirinya yang mandiri dan 

tidak tunduk pada konformitas. 

2. “Dari kumpulannya terbuang” 
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• Penanda : Frasa “dari kumpulannya terbuang” 

• Petanda : Denotatifnya, berarti diusir atau dipisahkan dari kelompoknya. 

Konotatifnya, ini mencerminkan perasaan keterasingan dan isolsi, namun 

dengan nada bangga. Penyair menekankan posisinya sebagai individu yang 

terpisah dari massa yang konformis, menegaskan kebebasan dan kemandirian. 

3. “Aku mau hidup seribu tahun lagi”  

• Penanda : Frasa “Aku mau hidup seribu tahun lagi”  

• Petanda : Denotatifnya, menunjukan keinginan untuk hidup sangat lama. 

Konotatifnya, ini mencerminkan semangat dan vitalitas yang luar biasa, serta 

keinginan untuk meninggalkan warisan yang abadi. Chairil Anwar 

mengungkapkan ambisi dan tekadnya untuk terus berjuang dan berkarya tanpa 

batas waktu.  

b. Analisis Denotatif dan Konotatif  

1. Kebebasan dan Pemberontakan  

• Puisi “Aku” secara keseluruhan mengekspresikan kebebasan individu dari 

tekanan sosial dan norma-norma yang ada. Dengan menggunakan istilah 

“bintatang jalang,” Chairil Anwar menggambarkan dirinya sebagai entitas 

bebas yang tidak tunduk pada aturan masyarakat. Konotitas dari frasa ini 

menekankan karakter pemberontak dan semangat independen. 

2. Isolasi dan Identitas  

• Frasa “dari kumpulannya terbuang” mengekspresikan rasa keterasingan tetapi 

juga kebanggaan atas kebebasan dan identitas individu. Keterasingan ini tidak 

dilihat sebagai kelemahan, tetapi sebagai kekuatan yang memungkinkan 

individu untuk tetap setia pada dirinya sendiri. Ini menggarisbawahi tema 

identitas yang kuat dalam puisi ini. 

3. Keinginan untuk abadi 

• Kenginan untuk “hidup seribu tahun lagi” menggambarkan dorongan untuk 

mencapai sesuatu yang melampaui batas kehidupan manusia biasa. Ini adalah 

ungkapan dari aspirasi dan harapan Chairil Anwar untuk diingat selamanya 

melalui karya-karyanya. 

c. Kontekstualisasi Sejarah dan Sosial  

Puisi “Aku” ditulis dalam konteks sejarah yang penuh gejolak, dimana indonesia berada 

dibawah pendudukan Jepang. Kondisi sosial-politik saat itu sangat mempengaruhi 

semangat para pemuda indonesia, termasuk Chairil Anwar, untuk memperjuangkan 

kebebasan dan kemerdekaan. Pemberontakaan terhadap penindasan dan norma kolonial 

tercermin dalam tema-tema puisi ini. Chairil Anwar menggunakan puisinya sebagai sarana 

untuk menyuarakan ketidakpuasan dan aspirasinya tehadap kebebasan individu dan 

nasional. 

d.  Interpretasi keseluruhan 

Melalui analisis semiotika dapat disimpulakan bahwa puisi “Aku” karya Chairil Anwar 

adalah pernyataan kuat tentang kebebasan, identitas, dan pemberontakan. Tanda-tanda 

linguistik dan simbolik yang digunakan dalam puisi ini mengungkapkan makna yang 

mendalam dan kompleks. Chairil Anwar mengekspresikan dirinya sebagai individu yang 

bebas dan tidak terikat oleh norma-norma sosial, dengan keinginan yang kuat untuk diingat 

dan meninggalkan jejak abadi dalam sejarah sastra indonesia. Puisi ini juga mencerminkan 

kondisi sosial-politik pada masa itu, di mana semangat kemerdekaan sedang berkobar. 
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Chairil Anwar berhasil menggabungkan pengalaman pribadi dan konteks sosial-historis 

dalam karyanya, menciptakan puisi yang tidak hanya indah secara estetika tetapi juga kaya 

akan makna dan relevansi. 
 

 

KESIMPULAN  

Analisis semiotika terhadap puisi “Aku” mengungkapkan bahwa Chairil Anwar menggunakan 

tanda-tanda dan simbol untuk menyampaikan pesan tentang kebebasan, indentitas, dan 

pemberontakan. Puisi ini merupakan cerminan dari semangat individualisme dan aspirasi 

untuk kebebasan yang melampaui batas waktu. Dengan demikian, “Aku” tetap menjadi salah 

satu karya sastra yang paling berpengaruh dan relevan dalam sejarah sastra indonesia.  
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